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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriktif, yaitu Penelitian Sosial Budaya

yang dianalisis secara kualitatif, yang menurut Miles dan Huberman (2009:15)

merupakan penelitian yang menghasilkan data yang muncul berwujud kata-kata

bukan angka, data itu mungkin telah di kumpulkan dengan aneka macam cara

(observasi, wawancara, intisari dokumen,pita rekaman), dan biasanya diproses kira-

kira sebelum siap di gunakan (melalui pencatatan,pengetikan,penyuntingan, atau alih-

tulis), tetapi analisis kualitatif tetap menggunakan kata-kata, yang biasanya disusun

kedalam teks yang diperluas. Dengan kata lain penelitian ini akan sangat bergatung

kepada informasi yang di dapat saat melakukan penelitian di lapangan.

Menurut Miles dan Huberman (2009:1-2), penelitian kualitatif merupakan

sumber dari deskripsi luas dan berlandas kokoh,serta memuat penjelasan tentang

proses-proses yang terjadi dalam lingkungan setempat. Dengan data kualitatif kita

dapat mengikuti dan memahami alur peristiwa secara kronologis, menilai sebab

akibat, dalam lingkungan pikiran orang-orang setempat, dan memperoleh penjelasan

yang banyak dan bermanfaat.Dan lagi, data kualitatif lebih condong dapat

membimbing kita untuk memperoleh penemuan-penemuan yang tidak di duga

sebelumnya untuk membentuk kerangka teoritis baru; data tersebut membantu para

peneliti untuk melangkah lebih jauh dari praduga dan kerangka kerja awal.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek

penelitian yaitu penelitian yang menggambarkan atau melukiskan situasi tertentu

berdasarkan data yang diperoleh secara terperinci sesuai permasalahan yang

ditetapkan dalam penelitian ini. Metode penelitian kualitatif dilakukan secara intensif,

instrumennya adalah peneliti sendiri, berfungsi sebagai penetap fokus penelitian,

memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data dengan

mencatat apa yang terjadi, melakukan analisis data terhadap berbagai kejadian yang

ditemukan di lapangan, menafsirkan data dan membuat laporan penelitian.

B. Lokasi dan Objek Penelitian

Waktu dalam penelitian ini akan di laksanakan selama kurang lebih dua

bulan,yaitu bulanSeptember dan Juni 2017. Lokasi penelitian dilaksanakan di Pantai

Seruni Kelurahan Tappanjjeng Kecamatan Bantaeng Kabupaten bantaeng .

C. Informan  Penelitian

Informan penelitian merupakan berbagai sumber informasi yang dapat

memberikan data yang di perlukan oleh peneliti dengan cara melakukan wawancara

kepada beberapa orang yang di anggap bisa memberikan data atau informasi yang

benar tehadap masalah yang di teliti.

Dalam penentuan informan penelitian maka peneliti menggunakann teknik

sampling Nonprobability  Sampling. Nonprobability sampling adalah teknik
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pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur

atau anggota populasi untuk di pilih menjadi sampel (Sugiyono,2016:218).

Penentuan informan dalam penelitian kualitatif yang di gunakan peneliti

menggunakan Teknik Purposive Sampling.Seperti yang di kemukakan Sugiyono

(2016:218) purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data

dengan pertimbanagn tertentu. Pertimbangan tertentu ini maksudnya,informan yang

di ambil oleh peniliti adalah orang – orang yang betul-betul mengetahui antai seruni

Informan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagian pedagang dan para

pengunjung pantai seruni dibantaeng. Penentuan informan dalam penelitian ini

dilakukan secara sengaja (purposive sampling ).

Berapa jumlah responden atau informan dalam penelitian kulitatif belum

diketahui sebelum peneliti melakukan kegiatan pengumpulan data di lapangan.Hal ini

karena pengumpulan data suatu penelitian kualitatif mempunyai tujuan tercapainya

kualitas data yang memadai.

D. Fokus Penelitian

Dalam penelitian kualitatif gejala itu  bersifat holistik atau menyeluruh dan

tidak dapat dipisahkan.makna yang terkandung di dalamnya adalah kita tidak akan

menetapkan penelitian kita hanya berdasar pada variable penelitian,tetapi keseluruhan

situasi social yang akan kita teliti meliputi aspek tempat,pelaku,dan aktifitas yang

berinteraksi secara sinergi.
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Fokus penelitian mempunyai makna batasan penelitian,karena dalam lapangan

penelitian banyak gejala yang menyangkut tempat,pelaku dan aktifitas,kita teliti

semua. Untuk menentukan pilihan penelitian maka harus membuat batasan yang

dinamakan fokus penelitian. Artinya, fokus penelitian adalah pemusatan focus kepada

intisari penelitian yang akan dilakukan. Pembatasan masalah dan topic dalam

penelitian kualitatif lebih didasarkan pada tingkat kepentingan,urgensi dan feasibitilty

masalah yang akan di pecahkan,selain itu juga factor keterbatasan tenaga,dana dan

waktu.

Oleh karena itu,peneliti memfokuskan penelitian pada pola interaksi yang

dilakukan oleh Indivudu dengan media social Instagram yang aktif menggunggah

berbagai macam foto maupun aktifitas mereka di media social Instagram.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam mengumpulkan data

(burhan bugin,2013:71). Yang menjadi instrument utama dalam penelitian ini adalah

peneliti sendiri.Sebagai instrument utama dalam penelitian ini, maka peneliti mulai

tahap awal penelitian sampai pada hasil peneliti ini seluruhnya dilakukan oleh

peneliti. Selain itu, untuk mendukung tercapainya hasil penelitian maka peneliti

menggunakab alat bantu berupa pedoman wawancara, dokumentasi dan catatan

lapangan.
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F. Jenis  dan Sumber Data Penelitian

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, yatu

data yang menggunakan kata-kata untuk menggambarkan fakta dan fenomena yang

di amati.

Adapun sumber data yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah subyek

darimana data dapat diperoleh.Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber

data menurut burhan bungin, 2013:129yaitu :

1. Data Primer,yaitu data yang di kumpulkan oleh peneliti sendiri atau dirinya

sendiri.Ini adalah data yang belum pernah di kumpulkan sebelumnya,baik dengan

cara tertentu atau pada periode waktu tertentu.

2. Data Sekunder,yaitu data yang di kumpulkan oleh orang lain,bukan peneliti itu

sendiri.Data ini biasanya berasal dari penelitian lain yang dilakukan oleh

lembaga-lembaga atau organisasi maupun dari berbagai sumber lainnya.

G. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

memanfaatkan beberapa teknik, diantaranya :

1. Studi Pustaka

Studi pustaka adalah segala usaha yang dilakukan peneliti oleh peneliti untuk

menghimpun informasi yamg relevan dengan topicatau masalah yang akan atau

sedang di teliti. Biasanya dalam hal ini penelitimengadakan  studi penelaahan
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terhadap buku-buku, literature-literatur,  catatan-catatan, dan laporan-laporan yang

ada hubungannya dengan masalah yang akan di  pecahkan.

2. Observasi

Obsevasi atau pengamatan adalah proses pengambilan data dalam penelitian ini

dimana penelitian atau pengamatan melihat situasi penelitian. Teknik ini digunakan

untuk mengamati dari dekat dalam upaya mencari dan menggali data melalui

pengamatan secara langsung dan mendalam terhadap obyek yang diteliti.

Menurut James dan Dean dalam Paizaluddin dan Ermalinda (2013:113)

obervasi adalah: mengamati (watching) dan mendengar (listening) perilaku seseorang

selama beberapa waktu tanpa melakukan manipulasi atau pengendalian serta

mencatat penemuan yang menghasilkan atau memenuhi syarat untuk digunakan

kedalam tingkat penafsiran analisis.

3. Wawancara

Menurut James dan Dean dalam Paizaluddin dan Ermalinda (2013:130)

wawancara adalah suatu kegiatan komunikasi verbal dengan tujuan mendapatkan

informasi disamping mendapatkan gambaran yang menyeluruh, juga akan

mendapatkan informasi yang penting.

Wawancara merupakan salah satu cara untuk mengumpulkan data dengan

jalan mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara lisan kepada subjek penelitian,

instrument ini digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai fakta, keyakinan,

perasaan, niat dan sebagainya. Wawancara memiliki sifat yang luwes, pertanyaan

yang diberikan dapat disesuaikan dengan subjek sehingga segala sesuatu yang ingin
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diungkapkan dapat digali dengan baik.Wawancara terbagi atas dua jenis yaitu

wawancara berstruktur dan wawancara tidak berstruktur.Dalam wawancara

berstruktur, pertanyan dan alternatif jawaban yang diberikan kepada subyek telah

ditetapkan terlebih dahulu oleh peneliti.

4. Dokumentasi

Dokementasi adalah cara pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

mengumpulkan data-data yang berupa dokumen baik dokumen tertulis maupun hasil

gambar.

Menurut Lexy J.Moleong dalam Paizaluddin dan Ermalinda (20013:135)

dukumen digunakan dalam penelitian sebagai sumber data karena dapat dimanfatkan

untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan. Data yang diperoleh dari

dokumen ini bias digunakan untuk melengkapi bahkan memperkuat data dari hasil

wawancara dan obsevasi.

5. Partisipatif

Dalam partisipatif, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang

sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Peneliti ikut

melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data dan ikut merasakan suka dukanya.

Dengan observasi partisipan ini, data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan

sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang tampak.

Sugiono (2009:310) membagi observasi berpartisipasi menjadi empat, yaitu

pasive participation, moderate participation, active participation, dan complete

participation.. Bagian dari observasi ini meliputi;
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a. Partisipasi pasif ialah peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati tetapi

tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut,

b. Partisipasi moderat ialah peneliti dalam mengumpulkan data ikut observasi

partisipatif dalam beberapa kegiatan tetapi tidak semuanya (ada keseimbangan

antara peneliti menjadi orang dalam dan menjadi orang luar)

c. partisipasi aktif ialah peneliti ikut melakukan apa yang dilakukan oleh

narasumber tetapi belum sepenuhnya lengkap,

d. partisipasi lengkap ialah peneliti sudah terlibat sepenuhnya trhadap apa yang

dilakukan sumber data. Dengan kata lain, pada observasi ini memerlukan suasana

yang natural sehingga peneliti tidak terlihat melakukan penelitian. Observcasi ini

memerlukan keterlibatan peneliti tertinggi terhadap aktivitas kehidupan yang

diteliti.

H. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara

mengorganisasikan data kedalam kategori, penjabaran kedalam unit-unit, melakukan

sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga muda dipahami oleh diri sendiri

maupun orang lain.

Analisis dari penelitian ini dilakukan dengan cara: (1)  Reduksi data, semua

data yang diperoleh dilapangan akan ditulis dalam bentuk uraian secara lengkap dan
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banyak. Kemudian data tersebut direduksi yaitu data dirangkum, membuat kategori,

memilih hal-hal yang pokok dan penting yang berkaitan dengan masalah. Data yang

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dari hasil wawancara dan

observasi. (2) Display data, dan bagian-bagian detailnya  dapat dipadukan dengan

jelas. (3). Vervikasi, yaitu membuat kesimpulan dari data yang telah didisplay

sebelumnya sehingga lebih muda di-pahami dan dapat memberikan gambaran yang

jelas mengenai masalah yang ada di lapangan.

I. Teknik Keabsahan Data

Menurut Sugiono (2016:267) Uji keabsahan data dalam penelitian ditekankan

pada uji Validitas dan reliabilitas.Dalam penelitian kualitatif , kreteria utama terhadap

data hasil penelitian adalah, valid,reliable dan obyektif. Data dapat dikatakan Valid

apabila data tidak mengalami perbedaan antara data yang dilaporkan oleh peneliti

dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian.

Untuk melakukan pengujian terhadap keabsahan data  dapat dilakukan dengan

cara uji kredibilitas. Menurut Sugiono (2016 : 270) dalam melakukan uji

kredibilitasdata atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain

dilakukan dengan cara sebagai berikut :

1. Perpanjangan pengamatan

Perpanjangan pengamatan yaitu  peneliti kembali ke lapangan, melakukan

pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah di temui maupun baru,

Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan
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narasumberakan semakin akrab (tidak ada jarak lagi),semakin terbuka,saling

mempercayai sehingga tidak ada informasi yang di sembunyikan lagi.Dalam

perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas   data penelitian ini, sebaiknya

di fokuskan pada pengujian terhadap data yang telah di peroleh,apakah data yang di

peroleh itu setelah di cek kembali ke lapangan benar atau tidak,berubah atau tidak,

Bila setelah di cek kembali ke lapangan data sudah benar berarti kredibel,maka

perpanjangan pengamatan dapat di akhiri.

2. Meningkatkan Ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat

dan berkesinambungan.Dengan cara tersebut maka kepastian data dan uraian

peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.

3. Trianingulasi

Triangulasi dalam pemeriksaan keabsahan data diartikan sebagai pengecekan

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan

demikian terdapat tringulasi teknik tringulasi sumber dan tringulasi waktu. Teknik

keabsahan data dalam penelitian ini, dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Triangulasi sumber, untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sebagai contoh,

untuk menguji kredibilitas tentang  tingkat kenarsisan seseorang di media social

maka pengumpulan dan pengujian data yang telah diperoleh di lakukan kepada

orang-orang yang aktif di media social seperti Instagram.
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b. Triangulasi teknik, untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya

data diperoleh dengan wawancara,lalu di cek dengan observasi, dokumentasi, atau

kuesioner.

c. Triangulasi waktu, untuk menguji kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara

melakuakan pengecekan dengan wawancara, obsevasi atau teknik lain dalam

waktu atau situasi yang berbeda.

4. Menggunakan bahan referensi

Yang di maksud dengan menggunakan bahan referensi disini adalah adanya

pandukung untuk membuktikan data yang telah di tentukan oleh peneliti.Sebagai

contoh, data hasil wawancara perlu di dukung dengan adanya rekaman wawancara.


